









1.1 Latar Belakang 
Asia merupakan salah satu regional yang memiliki pertumbuhan pesat bersanding dengan 
Amerika dan Uni Eropa. Pertumbuhan ekonomi Asia tidak hanya menarik perhatian investor 
domestik, namun juga investor asing. Menurut World Investment Report 2016 yang dikeluarkan 
oleh United Nations Conference Trade and Development (UNCTAD), Foreign Direct Investment 
(FDI) di Asia mencapai $541 miliar dolar Amerika. Angka tersebut jauh lebih tinggi dari Eropa 
($504 miliar dolar Amerika) dan Amerika Utara ($429 miliar dolar Amerika).  
Terdapat 10 negara teratas di Asia tujuan FDI yaitu Hongkong, Cina, Singapura, India, 
Turki, Indonesia, Vietnam, Malaysia, Uni Emirat Arab, dan Thailand. Indonesia menduduki posisi 
keenam dengan aliran FDI sebesar $16 milliar dolar Amerika. Tingginya angka FDI meningkatkan 
likuiditas pasar modal di Indonesia. Berdasarkan data Fact Book IDX (2015), pembelian saham 
Indonesia oleh investor asing mengalami peningkatan sejak tahun 2012 hingga tahun 2014. 
Investor asing lebih memilih perusahaan dengan tingkat asimetri informasi yang rendah 
dan perusahaan berkembang yang ditandai dengan rendahnya rasio book to market (Kim dan Yoo, 
2008). Menurut Jaggi dan Tsui (1999), ketepatan waktu (timeliness) pengungkapan informasi 
keuangan melalui laporan keuangan yang telah diaudit memainkan peran penting dalam 
mengurangi asimetri informasi. Menurut Afify (2013), keterlambatan pengungkapan informasi 







Waktu pelaporan yang lebih lama akan memberi kesempatan pada sumber lain untuk 
menyediakan informasi dalam laporan. Sumber lain tersebut dapat berupa aktivitas pencarian oleh 
investor, pengungkapan sukarela oleh perusahaan, atau prediksi laporan laba berdasarkan laporan 
keuangan perusahaan tahun sebelumnya (Chamber dan Penman, 1984). Hal itu dapat 
meningkatkan ketidakpastian dalam pasar modal sehingga akan berimbas pada penurunan harga 
saham. 
Pusputasari dan Latrini (2014) menemukan bahwa terjadi peningkatan keterlambatan 
penyampaian laporan keuangan oleh perusahaan pada tahun 2009-2011. Pada tahun 2009, 
ditemukan 17 perusahaan yang mengalami keterlambatan. Kemudian pada tahun 2010, mengalami 
peningkatan sebanyak 37 perusahaan. Pada tahun 2011, terdapat peningkatan sebesar 47 
perusahaan yang mengalami keterlambatan. Menurut press release Bursa Efek Indonesia (BEI), 
terdapat 52 perusahaan terlambat menyampaikan laporan keuangan di tahun 2015.  
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Shukeri dan Islam (2012), faktor yang sangat 
memengaruhi ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan adalah audit report lag. Audit lag 
dapat memengaruhi ketepatan waktu penyampaian informasi keuangan, dan ketepatan waktu 
berkaitan dengan reaksi pasar terkait informasi yang dirilis (Ashton et al., 1987).  
Menurut Carslaw dan Kaplan (1991), ketepatan waktu (timeliness) merupakan salah satu 
atribut penting dalam penyampaian laporan keuangan. Pengaruh ketepatanwaktu dalam 
penyampaian laporan keuangan terhadap keputusan ekonomi telah dibuktikan baik secara 
analitikal maupun secara empiris. Pada penelitian yang dilakukan oleh Chambers dan Penman 
(1984) ditemukan bahwa keterlambatan dalam penyampaian laporan akan diinterpretasikan oleh 







Penelitian ini mengacu pada penelitian yang dilakukan oleh Aryaningsih dan Budiartha 
(2014). Perbedaan dengan penelitian sebelumnya adalah peneliti menambahkan variabel return 
saham. Peneliti juga menggunakan sampel serta rentang waktu yang berbeda dari penelitian 
sebelumnya. Pada penelitian ini data lebih dikhususkan pada perusahaan sektor pertambangan.  
Peneliti memilih sektor pertambangan karena saham perusahaan sektor pertambangan 
sangat diminati investor. Tingginya volume perdagangan saham sektor pertambangan tidak 
didukung perilaku perusahaan untuk menyampaikan laporan tepat waktu. Perusahaan sektor 
pertambangan sering mengalami keterlambatan dalam menerbitkan laporan keuangan hingga 
berujung pada suspensi saham oleh BEI.  
Alasan lain peneliti memilih perusahaan sektor pertambangan adalah sifat dan karakteristik 
pertambangan umum berbeda dengan sektor industri lain. Berdasarkan PSAK Nomor 33, industri 
pertambangan umum memiliki ketidakpastian yang tinggi, memerlukan biaya investasi besar, 
menimbulkan kerusakan lingkungan sehingga terikat lebih banyak regulasi daripada sektor lain. 
Tingginya resiko pada sektor pertambangan membuat return yang diharapkan oleh investor juga 
semakin tinggi.  
Penelitian ini juga berhubungan dengan penelitian yang dilakukan oleh Basu (1997) 
mengenai prinsip konservatisme dan asimetri ketepatan waktu laba. Pada penelitian tersebut Basu 
(1997) mengukur tingkat sensitivitas laba terhadap return positif dan negatif dengan mengalikan 
variabel dummy dengan tingkat return perusahaan. Variabel dummy pada penelitian tersebut 







Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik melakukan penelitian dengan judul 
“Analisis Faktor-Faktor yang Memengaruhi Audit delay (Studi pada Perusahaan Sektor 
Pertambangan yang Terdaftar di BEI)” 
1.2 Rumusan Masalah 
Penelitian mengenai faktor- faktor yang berpengaruh terhadap audit delay telah ada 
sebelum penelitian ini dilakukan, namun hasil dari berbagai penelitian terdahulu sangat beragam. 
Penelitian yang dilakukan oleh Ponte et al. (2008) terhadap 105 perusahaan di Mesir menemukan 
bahwa ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap audit delay. Hasil penelitian Juanita dan 
Satwiko (2015) serta Aryaningsih dan Budiartha (2014) berbeda dengan hasil penelitian Ponte et 
al. (2008) di mana ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap audit delay. 
Pengaruh leverage terhadap audit delay masih berbeda- beda dalam penelitian terdahulu. 
Jaggi dan Tsui (1991) serta Aljaaidi et al. (2015) menemukan bahwa tidak ada pengaruh yang 
signifikan dari leverage terhadap audit delay. Penelitian Angruningrum dan Wirakusuma (2013) 
menunjukkan bahwa leverage mempunyai pengaruh positif terhadap audit delay. 
Pada penelitian yang dilakukan oleh Angruningrum dan Wirakusuma (2013) dan Ashton 
et al. (1987) ditemukan bahwa tidak terdapat pengaruh antara kompleksitas perusahaan terhadap 
audit delay. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Che-Ahmad dan Abidin (2008) justru 
menemukan adanya pengaruh kompleksitas operasi perusahaan terhadap audit delay. 
Che-Ahmad dan Abidin (2008) menemukan bahwa perusahaan di Malaysia dengan opini 
qualified memiliki audit delay lebih panjang. Carslaw dan Kaplan (1991) menemukan dua hasil 







perusahaan di Selandia Baru tahun 1987, sedangkan pada tahun 1988 opini auditor tidak 
berpengaruh terhadap audit delay. 
Bagian penting dari sebuah sinyal bukan sinyal apa yang dikirim ke pengambil keputusan, 
namun persepsi pembuat keputusan mengenai arti sinyal (Feltham, 1972). Sebuah sinyal yang 
dikirim oleh perusahaan akan ditangkap oleh investor. Persepsi investor tercermin dari perubahan 
harga saham perusahaan. Chamber dan Penman (1984) menemukan bahwa terdapat hubungan 
antara waktu lag dan perubahan return pada hari pelaporan untuk laporan perusahaan kecil yang 
membawa good news.  
Pattel dan Wolfson (1982) menemukan bahwa terdapat kemungkinan manajemen 
melakukan tindakan oportunis dalam pengungkapan laba. Proporsi pengumuman peningkatan laba 
atau dividen lebih tinggi selama perdagangan berlangsung daripada setelah perdagangan berakhir. 
Perubahan harga cenderung positif pada pembukaan perdagangan dan negatif pada penutupan 
perdagangan. Hal ini dapat mengindikasikan terdapat perilaku pemilihan waktu sistematis.  
Berdasarkan rumusan masalah di atas, pertanyaan penelitian dalam penelitian ini sebagai 
berikut: 
1. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap audit delay ? 
2. Apakah leverage berpengaruh terhadap audit delay? 
3. Apakah kompleksitas perusahaan berpengaruh terhadap audit delay? 
4. Apakah opini auditor berpengaruh terhadap audit delay? 
5. Apakah return saham berpengaruh terhadap audit delay? 







1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 
adalah: 
1. Memberikan bukti empiris mengenai pengaruh ukuran perusahaan terhadap audit delay. 
2. Memberikan bukti empiris mengenai pengaruh leverage berpengaruh terhadap audit delay. 
3. Memberikan bukti empiris mengenai pengaruh kompleksitas perusahaan berpengaruh 
terhadap audit delay. 
4. Memberikan bukti empiris mengenai pengaruh opini auditor berpengaruh terhadap audit 
delay. 
5. Memberikan bukti empiris mengenai pengaruh return perusahaan berpengaruh terhadap audit 
delay. 
6. Memberikan bukti empiris mengenai pengaruh interaksi opini auditor dengan return saham 
perusahaan berpengaruh terhadap audit delay. 
1.4 Kegunaan Penelitian  
1. Bagi Akademisi 
Peneliti berharap dari hasil penelitian ini, informasi mengenai audit delay dan faktor- faktor 
yang memengaruhinya dapat berkembang serta dapat dipakai sebagai bahan riset-riset 
mendatang. 
2. Bagi Perusahaan dan Auditor 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu perusahaan dan auditor dalam 
meningkatkan ketepatan waktu penerbitan laporan keuangan dengan mengetahui faktor-
faktor yang dapat mempengaruhi audit delay. 
